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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, untuk mengetahui
proses pelaksanaan pembelajaran siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token, untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Terhadap Hasil belajar siswa pada
tema | pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup SD Negeri 013823 Teluk
Dalam kelas Ill tahun ajaran 2024/2025. Populasi adalah seluruh siswa kelas IlI
yang berjumlah 30 siswa. Sampel diambil secara Simple jenuh. peserta didik
Kelas Ill SD Negeri 013823 Tahun Pembelajaran 2024/2025 yaitu sebanyak 30
siswa. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen.
Metode eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Berdasarkan hasil pengolahan statistic menunjukan bahwa hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token termasuk kategori
baik dengan rata-rata 79. Sedangkan hasil belajar tanpa menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token belum terlalu memenuhi KKTP yang
sudah diterapkan dengan rata-rata 55. Dengan menggunakan uji thitung= 13,870
sedangkan ttabel = 2.042 karena thitung 2 ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token terhadap hasil belajar siswa kelas Il
SD Negeri 013823 Teluk Dalam Tahun Pembelajaran 2023/2024.

Kata Kunci: hasil belajar, model kooperatif tipe time token
ABSTRACT

This study aims to improve student learning outcomes, to determine the process of
implementing student learning by using the Time Token Type Cooperativ learning
model, to determine the effect of the Time Token Type Cooperative learning model
on student learning outcomes on theme | growth and development of living things
SD Negeri 013823 Teluk Dalam class Ill in the 2024/2025 school year.
Thepopulation is all third grade students totaling 30 students. The sample was
taken by Simple saturated. third grade students of SD Negeri 013823 Learning
Year 2024/2025, namely 30 students. The method used in this research is the
experimental method. The experimental method used in this study is to seek the
effect of certain treatments on others under controlled conditions. Based on the
results of statistical processing, it shows that learning outcomes using the Time
Token Type Cooperative learning model are in the good category with an average
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of 79. While learning outcomes without using the Time Token Type Cooperative
learning model have not really met the KKTP that has been applied with an
average of 55. By using the tcount = 13,870 test while ttable= 2.042 because
tcount = ttable then Ho is rejected and Ha is accepted. This proves that there is a
significant influence between the Time Token Type Cooperative learning model on
the learning outcomes of third grade students of SD Negeri 013823 Teluk Dalam

Learning Year 2023/2024.

Keyword: learning outcomes, time token cooperative model

A.Pendahuluan

Di mana pun terjadi
perubahan, tidak terkecuali
pendidikan. Setiap tahun, sektor
pendidikan mengalami kemajuan dan
transformasi  untuk menghasilkan
pekerja terampil yang mampu
bersaing di dunia global saat ini.
Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi berkembangnya
manusia cerdas di masa depan, oleh
karena itu pendidikan dan manusia
harus berjalan beriringan. Pendidikan
Indonesia  menunjukkan  kualitas
orang-orang di berbagai lembaga
pendidikannya.

Pendidikan dapat diartikan
sebagai kegiatan seseorang dalam
membimbing dan mengajari anak
menuju ke  pertumbuhan dan
perkembangan secara optimal agar
dapat berdiri sendiri dan bertanggung
jawab. Pendidikan idealnya tidak
hanya berorientasi pada masa lalu
dan masa Kkini, tetapi merupakan
proses yang mengantisipasi dan
membicarakan masa depan agar
sejalan dengan situasi yang sedang
terjadi di masyarakat.

Kemampuan untuk
menghasilkan individu yang dapat
bekerja sama dengan orang lain

merupakan salah satu kebutuhan
masyarakat dalam bidang
pendidikan.  Menanamkan  sikap
kooperatif dan kreatif dalam cara
sekolah melaksanakan proses
pembelajaran  merupakan tujuan
penting pendidikan sekolah dasar.
Namun pemikiran bahwa “belajar
sambil bermain, belajar serasa
bermain” tidak boleh ditinggalkan
dalam proses belajar ~ dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu,
sangat penting untuk diketahui bahwa
pendidikan dasar mempunyai banyak
keterbatasan yang berorientasi pada
hasil.

Karena panggilannya sebagai
pendidik, pelatih, dan guru, guru
sangat penting dalam pelaksanaan
tanggung jawab dan fungsinya di
bidang pendidikan. Untuk memenuhi
tanggung jawab  profesionalnya
sebagai pendidik, pelatih, dan
instruktur, guru harus menemukan
metode pengajaran yang efektif yang
sesuai dengan kebutuhan siswanya
serta tuntutan materi pelajaran.
Cara seorang guru mengajar dan
belajar mempunyai pengaruh yang
besar terhadap hasil  belajar
siswanya.

Di sisi lain, data empiris
menunjukkan bahwa hasil belajar
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masih  relatif  buruk  sehingga
menunjukkan penurunan semangat
belajar siswa. Sikap seorang guru
terhadap siswa dan mata pelajaran
juga dapat berdampak negatif
terhadap hasil belajar, begitu pula
buruknya persiapan dan pengelolaan
materi pembelajaran sehingga dapat
menyebabkan kebingungan dalam
penyajian. Pelajaran atau guru, dan
akibatnya peserta didik menjadi
kurang termotivasi dan malas.
Terkadang, siswa merasa bosan di
dalam kelas karena lingkungan yang
itu-itu saja. Tabel di bawah ini, yang
menampilkan tujuan pembelajaran
siswa kelas 3 pada Tema 1,
menunjukkan hal ini.
Tabel 1. Nilai Ulangan Tema 1°

Subtema 3 Pembelajaran 2 Siswa
lISD Negeri 013823 Teluk Dalam

TP 2022/2023
Nilai Jumlah Persentase Keterangan
KKM Siswa Ketuntasan
<68 10 33,4% Tuntas
<68 20 66,6% Tidak
Tuntas
Jumlah 30 100%

Berdasarkan data yang tersaji
pada tabel 1.1, terlihat bahwa
prestasi siswa dalam pembelajaran
belum memenuhi nilai kelulusan
minimal (KKM) vyang ditetapkan
sekolah. Berdasarkan data yang
diperoleh dari 30 siswa hanya 10
orangyang mendapatkan nilai yang di
atas KKM dan selebihnya 20 siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM.
Jika dilihat dari persentase hasil
belajarnya. Siswa yang mendapatkan
nilai diatas KKM sebanyak 33,3% dan
yang tidak tuntas sebanyak 66,6%
sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar pada Tema 1 Subtema 3
Pembelajaran 2 Siswa Ill SD Negeri
013823 Teluk Dalam TP 2022/2023.

Kurangnya keragaman strategi
mengajar guru mempengaruhi hasil
belajar siswa. Guru sering Kkali
mendominasi kelas saat memberikan
informasi  dengan cara yang
membosankan, sehingga siswa tidak
dapat mengajukan pertanyaan atau
mengklarifikasi ide mereka. Sjukur
(dalam Amalia et al., 2020;) “hasil
belajar adalah kemampuan yang
diperoleh individu setelah proses
pembelajaran  berlangsung, yang
dapat memberikan perubahan
tingkah laku, meliputi pengetahuan,
pemahaman, sikap dan keterampilan
siswa sehingga menjadi lebih baik
dari sebelumnya. " .Suasana kelas
yang tidak mendukung menjadi salah
satu unsur penting yang
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Untuk mengembalikan kenikmatan
belajar, guru mengambil tindakan
yang tepat dengan memperingatkan
dan menerapkan disiplin pada siswa
yang mengganggu lingkungan
belajar. Djamrah & Zian (2014: 174)
berpendapat bahwa manajemen
kelas memainkan peran penting
dalam  menciptakan  lingkungan
belajar yang mendukung dan
memastikan keberhasilan pencapaian
tujuan pembelajaran di kelas.

Pembelajaran masih bersifat
pasif karena masih terkonsentrasi
pada guru. Tentu saja, hal ini
memerlukan strategi pengajaran baru
untuk memfasilitasi lingkungan
belajar yang lebih interaktif. Ketika
guru tidak mengikutsertakan
siswanya dalam proses
pembelajaran, siswa pada akhirnya
menjadi tidak tertarik dengan cara
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pembelajaran dilakukan. Pemilihan
strategi pengajaran terbaik
berdampak pada bagaimana siswa
mengembangkan keterampilan sosial
dan kepercayaan diri mereka untuk
menyuarakan ide-ide mereka di
kelas.

Sehubungan dengan
permasalahan tersebut di atas, maka
perlu kiranya bagi peneliti untuk
melakukan upaya dalam menilai
prestasi akademik siswa kelas Ill SD
Negeri 013823 Teluk Dalam
Kabupaten Asahan dengan
menerapkan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Time Token. Tujuan
dari metode ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan sosial
siswa dan melibatkan seluruh kelas
dalam kegiatan pembelajaran dengan
mendorong pertumbuhan  kognitif
aktif tanpa menimbulkan rasa malu
atau takut.

B. Metode Penelitian

Metode Penelitian

Arikunto (2022:203)
menegaskan bahwa metode
penelitian  adalah  cara  yang
digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya.
Jenis penelitian yang digunakan
peneliti yaitu metode eksperimen.

Sugiyono (Jakni,2016:2)
berpendapat bahwa penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan
dan terdapat hasil dalam kondisi yang
terkendali.

Teknik Analisis Data
Uji Normalitas

Sebelum uji hipotesa
diselenggarakan, terlebih  dahulu
diadakan uji normalitas  data.

Pengujian normalitas ialah
mengadakan pengujian terhadap
normal tidaknya penyebaran data
yang nantinya dianalisa. Pengujian
normalitas diadakan pada variable
yang dianalisis, yaitu variable bebas
(X) dan variable terikat (Y). Untuk
mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak, peneliti menggunakan
Analisa Kolmogrov-Smirnov dengan
bantuan program SPSS versi 22.0.
Hasil perhitungan menunjukkan data
berdistribusi normal jika nilai Asymp.
sign lebih besar dari 0.05 = 0.05.
Sebaliknya, jika nilai Asymp. sign
kurang dari sama dengan 0.05 < 0.05
maka data dapat dikatakan tidak
berdistribusi normal. Nilai Asymp.
Sign ini menguiji signifikan pada hasil
perhitungan Kolmogov-Smirnov test.

Pengujian normalitas data yang
dilakukan pada  studi berikut
menggunakan uji lilliefors sudjana,
(2016:466) dengan tahapan-tahapan
antara lain:

a. Pengamatan
Pengamatan X1, X2, X3,...,Xn
dibuat bil. baku 21, Z2, Z3,...,Zn
X, — x konsep:

S

71

dengan : X = nilai rata-rata S =
simpangan baku sampel

b. Melakukan perhitungan peluang
F(Z1) = P(Z < Zi) dengan
menggunakan harga mutlak.

c. Melakukan perhitungan proporsi
Z<7,

n

S(Z)=

d. Melakukan perhitungan selisih
F(Zi) - S(Zi), kemudian
menghitung harga mutlaknya.

e. Menentukan harga hitung yang
terbesar di antara harga mutlak
(harga 10) untuk menerima
maupun menolak hipotesa,
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kemudian dibandingkan harga |
hitung tabel yang diambil dari
daftar lilliefors dengan o = 0,05.
o = taraf nyata signifikansi 5 %.
f. Jika lo < Itabel maka populasi
berdistribusi normal.Jika 10 >
ltabel maka populasi tidak
berdistribusi normal.

Uji Kolerasi

Untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
Dengan rumus kolerasi Product

moment yaitu:
NYXY-ZX)QY)

Tyy=—
JNExe- Ex2in sy (2v2)

............................ Sugiyono

(2018:273)

Keterangan:

Tiy = koefisien korelasi product

moment

N = jumlah seluruh siswa

> X = Skoritem

>Y = Skor total seluruh siswa

Y. XY =Jumlah hasil perkalian
antara skor “X” dan skor “Y”

Dapat disimpulkan bahwa jika
T hitung = Ttabel, Maka terdapat
pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Sebaliknya
jika  Thitung < Teaper» Maka  tidak
terdapat pengaruh antara variabel

bebas dengan variabel terikat
Tabel 2. Interpretasi Uji Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, (2021:248)

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui X memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variable Y  dilakukan  dengan
pengujian terhadap hipotesis dengan
menggunakan uji-t sebagai berikut:

X1-X2

— ...Sugiyono
S
st )(52)
(2021:263)
Keterangan:
r = Koefisien Korelasi
n = Sampel

untuk mengetahui apakah
hipotesis  diterima  (Ha) maka
thitung = ttabel begltu juga
sebaliknya 7piung < traper Maka
hipotesis ditolak (Ho).

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Data nilai Pre-Test

Pada kelas Ill yang jumlah
siswanya sebanyak 30 siswa peneliti
terlebih dahulu menggunakan
tindakan awal atau pretest sebelum
memulai pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan siswa. Hasil
pretest yang dilakukan menunjukan
bahwa kemampuan hasil belajar
siswa pada materi matematika
menghitung keliling bangun datar
nilainya masih tergolong rendah.
Setelah melakukan pretest kemudian
peneliti memberikan perlakuan
terhadap peserta didik yaitu dengan
menggunakan model pembelajar
Kooperatif  Tipe Time Token.
Kemudian untuk mengukur hasil
belajar siswa setelah diberikan
perlakuan peneliti memberlkan
posttest, kepada siswa untuk
dikerjakan kembali, dari sini terlihat
peningkatan hasil belajar siswa
tadinya rendah sekarang sudah
meningkat. Hal ini bisa kita lihat dari
nilai pretest dan postest pada tabel
berikut.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data
Eksperimen Model Pembelajaran

TimeToken
NO X F FX X=X-X X2 FX2

1 35 2 70 -20 400 800
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2 40 3 120 -15 225 675
3 45 3 135 -10 100 300
4 50 5 250 -5 25 125
5 55 5 275 0 0 0

6 60 3 180 5 25 75
7 65 4 260 10 100 400
8 70 3 210 15 225 675
9 75 2 150 20 400 800

TOTAL 495 30 1650 0 1500 3850

Dari hasil perhitungan yang
diperoleh dari data pretes maka hasil
rata-rata (mean) adalah 55
sedangkan untuk standar deviasi
adalah 11,32 dan untuk hasil standar
error adalah 2,10, jika di buat dalam
bentuk persen maka 0,07% standar
error yang di peroleh.

Tabel 3. Distribusi Prekuensi Pre-

tes

No Nilai  Prekuensi Persen keterangan
1 35-41 2 6.80 tidak baik
2 42-48 6 19.90 Kurang

3 49-55 10 33.10 Kurang

4 56-62 3 10.10 Cukup

5 63-69 4 13.40 Cukup

6 70-76 5 16.70 Baik

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensi di atas, nilai Pre-Test pada
kelas Il di peroleh nilai tertinggi yaitu
75 dan nilai terendah 35. Berikut
adalah tabel frekuensi histrogram
nilai Pre Test peserta didik:

1

1
0

N) BN N

Ll QP

Gambar 1. Diagram Distribusi
Frekuensi Nilai Pre-test
Berdasarkan data diagram
distribusi frekuensi di atas dapat
diketahui nilai pre-test siswa yaitu 2
responden memperoleh nilai 35 - 41
sebesar 6.80 % dengan keterangan
tidak baik, 6 responden memperoleh
nilai 42-48 sebesar 19.90 % dengan
keterangan Kurang, 10 responden
memperoleh nilai 49-55 sebesar
33.10% dengan keterangan kurang,
sebanyak 3 responden memperoleh
56 -62 sebesar 10.10% dengan
keterangan cukup, 4 responden
memperoleh nilai 63-69 sebesar
13.40% dengan keterangan cukup, 5
Responden memperoleh nilai 70-76
sebesar 16,70% dengan keterangan
baik. Berdasarkan Histogram
distribusi Frekuensi nilai post-test
kelas Ill diperoleh nilai tertinggi 75
dan nilai terendah 35 dan diperoleh
rata-rata 55.
Data Nilai Post-test

Pada akhir pembelajaran,
setelah semua materi pembelajaran
di ajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Time Token
selanjutnya  peneliti  memberikan
posttest yang bertujuan  untuk
mengetahui tingkat keberhasilan atau
tindakan yang diberikan. Hasil nilai
posttest dapat di lihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data
Eksperimen Model Pembelajaran
Time Token

NO X F FX X=X- X2 FX2

X

120 -19 361 722
260 -14 196 784
280 -9 81 324
300 4 16 64
400 1 1 5
255 6 36 108
270 11 121 363
285 16 256 768
100 2 200 21 441 882

O©CoO~NOOPWN -
o
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TOTAL 720 30 2370 9 15094020

Dari hasil perhitungan yang
diperoleh dari data posttest maka
hasil rata-rata (mean) adalah 79
sedangkan untuk standar deviasi
adalah 11,57 dan untuk hasil standar
error adalah 2,14, jika di buat dalam
bentuk persen maka 0,07% standar
error yang di peroleh.

Tabel 5. Persentasi Distribusi hasil

post-test
No Nilai FrekuensiPersentasiKeterangan

1 60-66 6 19.90%  Cukup
2 67-73 4 13.405 Cukup
3 74-80 9 29.90% Baik
4 81-87 3 10.10% sanngat
baik
5 88-94 3 10.10% sanngat
baik
6 95-100 5 16.60% sanngat
baik
Berdasarkan data persentasi
distribusi hasil Post_test di atas maka
kita dapat membuat diagram

rekuensi sebagai berikut ini.

"Qari

ARN-RA R7-7 7420
Gambar 2. Distribusi hasil post-
test

Berdasarkan data di atas
dapat diketahui nilai post-test siswa
yaitu 6 responden memperoleh nilai
60-66 sebesar 19.90% dengan
keterangan cukup, 4 responden
memperoleh nilai 67-73 sebesar
13.40 % dengan keterangan cukup, 9
responden memperoleh nilai 74 - 80
sebesar 29.90% dengan keterangan

baik, sebanyak 3  responden
memperoleh 81-87 sebesar 10.10%
dengan keterangan sangat baik, 3
responden memperoleh nilai 88 - 94
sebesar 10.10% sangat baik, 5
Responden memperoleh nilai 95-100
sebesar 16.60% sangat baik.

Berdasarkan Diagram
distribusi Frekuensi nilai post-test
kelas Il diperoleh nilai tertinggi 100
dan nilai terendah 60 diperoleh rata-
rata 79 Siswa siswa yang
memperoleh nilai diatas. Pada tahap
pelaksanaan penelitian di kelas
eksperimen diberikan pre-test dan
post-test yang di mana merupakan
salah satu syarat awal penelitian
yang bertujuan untuk  melihat
kemampuan akhir belajar siswa
setelah pemberian Model
Pembelajaran Time Token. hasil
penelitian ini rata-rata post-test
sekitar 79, sedangkan nilai rata-rata
pre test sebesar 55 Dapat dilihat
perbandingan nilai tersebut melalui
diagram batang yang dimana nilai
post-test lebih tinggi dibandingkan
dengan pre-test.

o

DvA DAec

"Qavri

Gambar 3. Perbandingan Nilai

Berdasarkan diagram di atas,
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
Post Test lebih tinggi dari pada nilai
rata-rata Pre Test dalam materi
pelajaran tema 1 Pertumbuhan dan
perkembangan mahlik hidup subtema
3 pembelajaran 2.

98



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

Tabel 6. Kriteria Penilaian

Koefisien Korelasi Makna
80-100 Baik Sekali
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang
0-49 Gagal

Berdasarkan tabel di atas,
dapat diketahui nilai rata-rata yang
diperoleh peserta didik sebesar 79
dengan kategori baik.

Hasil Data Angket
Pada akhir pembeajaraan,

setelah  diberikan  Post  Test,
kemudian akan memberikan angket
model pembelajaran Time Token
yang bertujuan untuk  melihat
aktivitas guru selama mengajar
menggunakan model pembelajaran
Time Token. Hasil dari nilai angket
siswa dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 7. Hasil dari nilai
angket siswa
F

NO X XF X=X-X X2 FX2
1 60 4 240 -16 256 1024
2 63 1 63 -13 169 169
3 64 1 64 -12 144 144
4 68 3 204 -8 64 192
5 70 4 280 -6 36 144
6 75 1 75 -1 1 1
7 76 1 76 0 0 0
8 78 1 78 2 4 4
9 79 1 79 3 9 9
10 80 5 400 4 16 80
11 81 1 81 5 25 25
12 85 1 85 9 81 81

13 88 1 88 12 144 144
14 89 2 178 13 169 338
15 98 3 294 22 484 1452
TOTAL 1154 30 2285 14 1602 3807

Dari hasil perhitungan yang
diperoleh dari data posttest maka
hasil rata-rata (mean) adalah 76
sedangkan untuk standar deviasi
adalah 11,26 dan untuk hasil standar
error adalah 2,08, jika di buat dalam
bentuk persen maka 0,06% standar
error yang di peroleh.

Tabel 8. Disttribusi Persentasi

Nilai Angket
No Nilai Prekuensi  Persentasi Keterangan
1 60 - 65 6 19.90% cukup
2 66 - 71 7 23.30% cukup
3 72-77 2 6.70% cukup
4 78 -83 8 26.60% baik
5 84 - 89 4 13.40% sangat baik
6 90-95 0 0.00% sangat baik
7 96-100 3 10.10% sangat baik

Berdasarkan data di di atas
maka di ketahui nilai angket yaitu 6
responden memperoleh nilai 60-65
sebesar 19.90% dengan keterangan
cukup, 7 responden memperoleh 66-
71 sebesar 23.30%  dengan
keterangan cukup, 2 responden
memperoleh 72-77 sebesar 6.70%
dengan  keterangan  cukup, 8
responden memperoleh 78-83
sebesar 26.60% dengan keterangan
baik, 4 responden memperoleh 84-89
sebesar 13.40% dengan keterangan
sangat baik, 0 responden
memperoleh 0.0% dengan
keterangan sangat baik.3 responden
memperoleh 96- 100 sebesar 10.10%
dengan keterangan sangat baik.
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Gambar 4. Disttribusi Persentasi
Nilai Angket

Berdasarkan tabel distribusi
frekuensi hasil angket kelas |l
diperoleh nilai tertinggi adalah 98 dan
nilai terendah 60. Dengan persentase
tertinggi  sebesar 40,0% dan
persentase terendah adalah 6,7%.

Pengujian Persyaratan Analisis

Analisis data menggunakan
stastiistik ~ korelasi mengunakan
rumus uji-t dengan persyaratan
bahwa populasi berdistribusi normal.
dan memiliki varians yang homogen.
Dengan demikian uji normalitas, uji
homoginitas dan linerialitas
merupakan persyaratan dasar dari
analisis dan penelitian.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari post-
test kelas Il terdistribusi normal atau
tidak. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan SPSS 22.
Data hasil penelitian berdistribusi
normal atau tidak maka akan
dilakukan uji normalitas kolmogorof-
smirnov pada alpa sebesar 5%. Jika
nilai signifikan dari Kolmogorov-
smirnov 2 0,05 berarti data normal,
maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Uji Normalitas
Kolmogorov-  Shapiro-Wilk
Smirnov?
time token  Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretesdan pretes .107 30 .200° .961 30 .329

postes postes .111 30 .200° .954 30.216

Pengambilan keputusan
dengan mengambil taraf signifikansi
5% sebagai berikut:

Nilai signifikansi (sig)z 0,05
berdisstribusi normal

Nilai signifikansi (sig)s 0,05 tidak
berdistribusi normal

Nilai taraf signifikansi yang digunakan
oleh penelitian adalah taraf
signifikasikansi 5% atau  0,05.
Berdasarkan uji Lilifors (Kolmogorov-
Smirnov) didapatkan signifikansi
sebesar 0,200 = 0,161 maka data
kelas Il berdistribusi  normal.
Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi dari kelas eksperimen
lebih besar dari 0,161 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data kelas
eksperimen normal.

uji Koefisien Kolerasi

Uji koefisien kolerasi
digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara Variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y), dan syarat untuk uji koefisien
kolerasi yaitu dengan menghitung
rhitung 2 rtabel dengan rumus
kolerasi product moment.

Untuk melihat pengetahuan
dari kedua variabel dapat dilakukan
dengan membandingkan  anatar
rhitung dan rtabel. Di bawah ini
adalah perhitungan uji korelasi
dengan bantuan SPSS Versi 22
sebagai berikut.

Tabel 10. Correlations

modul Time Hasil

token Belajar
modul Time Pearson 1 .934”
token Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
Hasil Pearson .934” 1
Belajar Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
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Dari tabel di atas menunjukan
bahwa nilai  koefisien  korelasi
sebesar 0,934. Jika rhitung 2 rtabel.
rhitung (0,934) = rtabel ( 0,361).
Maka terdapat pengaruh Kkorelasi
sedang antara model pembelajaran
Time Token terhadap hasil belajar
siswa. Dapat di simpulkan terdapat
pengaruh yang sangat kuat antara
Model Pembelajaran Time Token
terhadap hasil belajar siswa kelas Il
SD N 013823 Teluk Dalam.

Tabel 11. Interpretasi Koefisien

Korelasi
No Nilai r Interpretasi
1 0,00-1,199 Sangat
Rendah
2 0,20-0,399 Rendah
3 0,40 — 0,599 Sedang
4 0,60 - 0,799 Kuat
5 0,80-1,000 Sangat Kuat
Dari tabel Interpretasi
Koefisien Korelasi penulis
menyimpulkan bahwa model

pembelajaran Time Token dapat
memberi pengaruh yang sangat kuat
terhadap hasil belajar siswa kis Ill SD
Negeri 013823 Teluk Dalam.

Uji Hipotesis

Setelah  data  dinyatakan
berdistribusi normal dan sampel dari
populasi yang sama, maka
selanjutnya  dilakukan  penguijian
hipotesis menggunakan “uji t” ststistic
yang digunkan untuk  menguiji
hipotesis adalah uji-t hipotesis yang
diajukan adalah:
Ha: Terdapat pengaruh  Model
pembelajaran Time Token
pembelajaran terhadap hasil belajar
tema 3 Pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup di
kelas Ill Negeri 013823 Teluk Dalam
Tahun Pembelajaran 2024/2025.

Ho: Tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran Model pembelajaran
Time Token terhadap hasil belajar
tema 3 Pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup di
kelas Il Negeri 013823 Teluk Dalam
Tahun Pembelajaran2024/2025.
Table 12. Uji Hipotesis

Standard
ized
Unstandar Coefficie
Model dized nts t Si
Coefficient g.
S
B Std. Beta
Error
1(Const 5.8585.327 1.10 .28
ant) 0o 1
modul .960 .069 .934 13.8 .00
ajar 79 0

Untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh dapat dilihat dari
hasil signifikan yang diperoleh.
Dapat diketahui dari nilai thitung>

ttabelyaitu 13.879 > 2.048 vyang
artinya ada pengaruh  model
pembelajaran model Time Token
terhadaphasil belajar siswa.

Pembahasan

Jika diamati dari koefisien
variabel, penelitian ini  dapat
dinyatakan bahwa variabel model
Time Token lebih tinggi dari pada
siswa yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Hasil
analisis yang diperoleh memberikan
gambaran bahwa ternyata model
Time Token berpengaruh terhadap
hasil belajar pada tema 1 subtema 3
pembelajaran 2

Berdasarkan hasil penelitian

maka diperoleh temuan peneliti yang
sebagai berikut:
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Untuk menentukan valit atau
tidaknya suatu instrumen maka
diperlukan bantuan program SPSS
versi 22.0 dengan ketentuan sebagai
berikut: Jika rhitung 2 rtabel dengan
taraf siknifikansi 0,05 maka instrumen
tersebut dikatakan valit. Jika rhitung <
rtabel dengan taraf siknifikansi 0,05
maka instrumen tersebut dikatakan
tidak wvalit. Dari hasil uji coba
instrumen soal yang dilakukan dapat
dirangkum validitas soal yang valit
sebanyak 30 soal dan sial yang tidak
valit sebanyak 20 soal.

Untuk mengetahui
kemampuan awal siswa penelitian ini
menggunakan pre- test di kelas
eksperimen dengan jumlah soal
sebanyak 30 butir soal pilihan
berganda, pre-test dari eksperimen
dengan rata-rata 55. Dari rata-rata
tersebut dapat dilihat bahwa
kemampuan pre-test di kelas
eksperimen masih dibawah KKM atau
masih rendah.

Kemudian setelah diberikan
treatment atau perlakuan model Time
Token di kelas eksperimen peneliti
memberi soal Post-tes dengan
jumlah soal 30 pilihan berganda,
dan memperoleh hasil rata-rata 79
dan di sini peserta didik telah
mencapai KKM.

Hasil uji normalitas dengan
taraf Sig, a = 0,05 dengan kriteria
pengujian normalitas yaitu Lhitung 2
Ltabel maka sampel berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil  uiji
normalitas diketahui bahwa nilai
signifikan Asiymp. Sig (2 tailed)

sebesar 0,200 =20,161. Maka sesuai
dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas
Kolmogorov-smirnov di atas jika 2
0,161 maka Ha diterima (berdistribusi
normal) dan jika taraf signifikan yang
diperoleh < 0,161 maka Ho ditolak
(tidak berdistribusi normal). Dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi
atau persyaratan sudah terpenuhi.

Hasil koefisien korelasi
membuktikan bahwa adanya
pengaruh model pembembelajaran
Time Token (X) terhadap hasil (Y)
dengan hasil thitung 2 ttabel hasilnya
(0,934) = (0,361) dan disini dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang
sedang.Dan Uji T (hipotesis) dari
perhitungan data yang dilakukan
diketahui nilai thitung 2 ttabel yaitu
13,870 =2 2.042 maka sebagaimana
pengambilan keputusan dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh  Model
Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Tema 1
Pertumbuhan dan perkembangan di
kelas Il Negeri 013823 Teluk Dalam
Tahun Pembelajaran 2023/2024.

Berdasarkan data yang
diperoleh dari penelitian Negeri
013823 Teluk Dalam dapat dikatakan
bahwa ada pengaruh model Time
Token terhadap hasil belajar siswa
karena siswa dapat menghapal dan
mengiat dengan  memanfaatkan
gambar dan warna tanpa harus
menghapal  keseluruhan  kalimat
hanya dengan mengiat kalimat inti
pada memberikan. Berdasarkan
penelitian Negeri 013823 Teluk Dalam
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Tahun Pembelajaran 2023/2024 dan
hasil yang diperoleh dari data
penelitian, yaitu penulis
menyimpulkan bahwa ada pengaruh
signifikan dari model Tiem Token
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
Il Negeri 013823 Teluk Dalam Tahun
Pembelajaran 2023/2024.

E. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan bab
ini peneliti  menguraikan simpulan
yang disusun berdasarkan kegiatan
penelitian mengenai pengaruh model
pembelajaran Time Token terhadap
hasil belajar siswa Kelas Il SD
Negeri 013823 Teluk Dalam hasil
belajar siswa Tahun pembelajaran
2024/2025 sebagai berikut:

Proses pelaksanaan model
pembelajaran Tiem Token terhadap
hasil belajarsiswa Kelas Il SD Negeri
013823 Teluk Dalam adalah dengan
memberikan Pre Test dan Post Test
kepada responden, test tersebut
diberingan masing-masing 30 soal.
Sebelum diberikan perlakuan peneliti
memberikan Pre Test untuk
mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa mengenai materi
pada tema 1 subtema 3

pembelajaran 2. Setelah
mendapatkan hasi Pre  Test
selanjutnya  peneliti  memberikan

perlakuan kepada siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
Tiem Token, setelah memberikan
perlakuan peneliti memberikan Post
Test, hal ini dilakukan agar peneliti

mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa setelah diberikan
perlakuan.

Setelah menerapkan model
pembelajaran Tiem Token terhadap
hasil belajar siswa Kelas Il SD
Negeri 013823 Teluk Dalam hasil
belajar siswameningkat. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata Pre Test

siswa sebesar 55 yang berada pada
kategori rendah, sedangkan nilai rata-
rata Post Test sebesar 79 yang
berada pada kategori sangat baik.

Adanya  pengaruh  model
pembelajaran Tiem Token terhadap
hasil belajar siswa pada kelas Il
materi tema 1 perkembangan dan
pertumbuhan  mahluk  hidup 3
Pertumbuhan Hewan pembelajaran 3
di SD Negeri 013823 Teluk Dalam
Tahun Pembelajaran 2023/2024. Hal
ini dapat dibuktikan dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0.934 yang
berada pada interpensi sangat kuat.
Hasil  perhitungan  uji-T  Untuk
mengetahui apakah hipotesis
diterima atau ditolak maka thitung 2
ttabel yaitu 13,870 = 2.048 yang
artinya ada pengaruh  model
pembelajaran Time Token terhadap
hasil belajar siswa. Dengan demikian
Ha diterima dan HO ditolak.

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
Time Token lebih efektif dari pada
pembelajaran hasil belajar siswa
tampa menggunakan model
pembelajaran Time Token. Oleh
karena itu, dalam mengingkatkan
hasil belajar siswa perlu
memanfaatkan model pembelajaran
yang dapat memfokuskan perhatian
siswa khususnya pada pembelajaran
tema 1 subtema 3 pembelajaran 2,
salah  satunya adalah  model
pembelajaran Time Token
ditampilkan oleh peneliti.
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